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Histori artikel Abstrak
Received: Konsep pendidikan inklusif menjadi respons terhadap diskriminasi
23 Mei 2024 terhadap anak-anak berkebutuhan khusus dalam mendapatkan
layanan pendidikan. Pendidikan inklusif memastikan setiap anak,
Accepted: termasuk mereka dengan kebutuhan khusus, mendapatkan
22 Juli 2024 layanan yang sama di lingkungan pendidikan reguler. Di Indonesia,
perkembangan pendidikan inklusif terus berlangsung, meskipun
Published: tantangan dalam implementasinya terutama berkaitan dengan
13 Agustus 2024 peran dan sikap guru. Penelitian ini bertujuan untuk

mengeksplorasi hubungan antara tingkat self-efficacy guru dan
sikap mereka terhadap pendidikan inklusi di Sekolah Dasar
Semarang. Metode penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan sampel 97 guru dipilih melalui purposive sampling. Analisis
data menggunakan uji korelasi Spearman's Rho menunjukkan
hubungan signifikan (Sig < 0.05) antara self-efficacy guru dan sikap
terhadap inklusi (r = 0.888). Hasil ini menyoroti pentingnya
pengembangan self-efficacy guru melalui pendidikan dan pelatihan
untuk meningkatkan efektivitas pendidikan inklusi di Sekolah
Dasar.
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Abstract. The concept of inclusive education is a response to discrimination against children with
special needs in receiving educational services. Inclusive education ensures that every child, including
those with special needs, receives the same services in a regular education environment. In Indonesia,
the development of inclusive education continues, although challenges in its implementation are mainly
related to the role and attitudes of teachers. This study aims to explore the relationship between
teachers' levels of self-efficacy and their attitudes towards inclusive education in Semarang Elementary
Schools. The research method uses a quantitative approach with a sample of 97 teachers was selected
through purposive sampling. Data analysis using the Spearman’'s Rho correlation test showed a
significant relationship (Sig < 0.05) between teacher self-efficacy and attitudes towards inclusion (r =
0.888). These results highlight the importance of developing teacher self-efficacy through education and
training to increase the effectiveness of inclusive education in elementary schools.

Keyword: Inclusive education, teacher efficacy, teacher attitude

Latar Belakang

Konsep pendidikan inklusif lahir sebagai respons terhadap diskriminasi yang dialami
oleh anak-anak berkebutuhan khusus dalam mendapatkan layanan pendidikan (Jayadi &
Supena, 2023). Dalam konsep lama nya pendidikan anak-anak dengan berkebutuhan khusus
adalah bahwa setiap anak berkebutuhan khusus memiliki batasan dan harus beradaptasi
dengan lingkungan sekitarnya, di sisi lain, konsep baru dalam pendidikan inklusi merupakan
cara untuk mengidentifikasikan hambatan pada masing-masing anak berkebutuhan khusus
dan mencari tahu bagaimana memastikan anak-anak tersebut tidak terhalang dalam
menyelesaikan tugas nya (Yada & Savolainen, 2017). Anak berkebutuhan khusus berhak
mendapatkan layanan pendidikan yang sama seperti anak pada umumnya. Melalui pendidikan
inklusi, keberagaman karakter dan kemampuan peserta didik yang terakomodasi dengan baik
dengan memberikan ruang atau kesempatan bagi semua untuk belajar (Haryono et al., 2015).

Keberadaan sekolah inklusif tidak hanya sekedar prasyarat umum kehadiran sekolah di
suatu daerah, sekolah inklusi memiliki tanggung jawab yang besar untuk memberikan layanan
terbaik bagi peserta didik terutama anak berkebutuhan khusus (Wardah, 2019). Di Indonesia,
pendidikan inklusif tengah mengalami perkembangan dan terus berusaha untuk meningkatkan
kualitas layanan bagi para peserta didik (Rizkiana et al., 2023). Pendidikan inklusi hadir
berupaya untuk memungkinkan potensi masyarakat, sistem dan struktur untuk memerangi
diskriminasi terhadap pendidikan anak penyandang disabilitas, termasuk stereotip yang
merugikan (Almahdi et al., 2023). Namun, untuk memastikan kesuksesan pendidikan inklusif,
peran guru menjadi sangat krusial (Lisdiana et al., 2018). Guru memainkan peran penting
dalam implementasi kebijakan pendidikan inklusif, terutama di sekolah dasar di mana mereka
harus memberikan perhatian yang intensif kepada setiap siswa (Juntak et al., 2023).

Berdasarkan data Dinas Sosial tahun 2019, penyandang disabilitas berjumlah 4864
dengan kategori disabilitas yang beragam ditinjau dari beberapa kecamatan yang ada di
Semarang (Arawindha, 2023). Jumlah tersebut relatif besar dari jumlah keseluruhan terdapat

kurang lebih 0,26% penyandang disabilitas di Kota Semarang yang harus diakomodasikan
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hak-haknya layaknya warga negara pada umumnya. Hak-hak tersebut tertuang dalam
Undang-Undang Hak Penyandang Disabilitas, UU Nomor 8 Tahun 2016. Undang-undang ini
disahkan setelah Indonesia meratifikasi Convention on the Rights of Persons with Disabilities
(CRPD) dalam Undang-Undang No. 19 Tahun 2011. Hak-hak dasar yang wajib dipenuhi
antara lain hak atas pendidikan, hak ekonomi, hak politik, dan hak sosial budaya. Dalam
konvensi CRPD dimuat bahwa Negara-negara pihak harus menjamin bahwa penyandang
disabilitas dapat mengakses pendidikan tinggi secara umum, tanpa adanya diskriminasi dan
atas dasar kesetaraan. Pihak-pihak harus menjamin hak atas pendidikan inklusif, meliputi
kebijakan dan praktik yang diterapkan pada lingkup pendidikan formal dan informal untuk
mengakomodasi kebutuhan dan identitas siswa (Almahdi et al., 2023)

Indonesia telah mengadopsi ketentuan tersebut sebagai salah satu pengembangan dan
pemerataan pendidikan di Indonesia khususnya pendidikan bagi penyandang disabilitas.
Kebijakan tersebut tidak mudah dan melahirkan beberapa respon buruk dan keterbatasan dari
berbagai aspek. Di Indonesia sudah terdapat banyak pendidikan inklusi, khususnya di Kota
Semarang sudah memberlakukan pendidikan inklusi di beberapa daerah dengan jenjang
Taman Kanak-kanak, Sekolah Dasar, Sekolah Menengah Pertama, Sekolah Menengah Atas,
dan Universitas-universitas yang menerima mahasiswa penyandang disabilitas. Hal ini
mendukung potensi penguatan pendidikan di Kota Semarang.

Sejauh mana prestasi dan keberhasilan belajar dari peserta didik, dipengaruhi secara
signifikan oleh sikap guru dalam mengajar. Guru perlu memiliki pemahaman yang menyeluruh
mengenai pendidikan inklusi, baik guru yang dengan dan belum berpengalaman perlu memiliki
pemahaman yang mendalam tentang pendidikan inklusi agar mereka dapat mempengaruhi
cara mereka mengajar dengan cara yang positif (Lautenbach & Antoniewicz, 2018; Musyafira
& Hendriani, 2021). Dalam penyelenggaraannya, tenaga pendidik atau guru yang mengajar
dihadapkan dua pilihan sikap, apakah guru akan menolak penerapan pendidikan inklusi atau
apakah para guru akan menerima penerapan penyelenggaraan pendidikan inklusi (Putri &
Hamdan, 2021).

Perbedaan sikap guru dipengaruhi berbagai faktor, berdasarkan penelitian Avramidis &
Norwich (2002) faktor yang mempengaruhinya ialah pengalaman mengajar, pelatihan,
keyakinan guru (self-efficacy), persepsi guru mengenai hambatan siswa, tingkat kelas yang
diajar, serta pandangan sosio-politik guru, dan lingkungan pendidikan (ada atau tidaknya
dukungan sarana dan prasarana di dalam kelas (dalam Koligi & Zabeli, 2022). Faktor guru
masih menjadi salah satu hambatan dari keberhasilan penerapan pendidikan inklusif.
Terdapat tantangan yang perlu diatasi, yakni kurangnya pengawasan khusus guru (GPK),

ketidakmampuan guru biasa dalam menangani ABK, kurangnya pelatihan terhadap guru
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reguler, persepsi guru terhadap ABK, serta sarana prasarana pembelajaran yang kurang
mendukung (Mukti et al., 2023a).

Guru harus bisa menyesuaikan praktik atau metode mengajar mereka agar dapat
mengakomodasi semua kemampuan yang dimiliki oleh anak-anak. Diperlukan guru
pendidikan khusus untuk mendorong dan mendampingi siswa khususnya pada anak
berkebutuhan khusus. Variabilitas peran yang dilakukan oleh guru dapat mempengaruhi hasil
pendidikan siswa berkebutuhan khusus (Sopwandin & Rostiana, 2024). Hal ini dapat
berpotensi menyebabkan kesalahan dalam pengambilan keputusan, peningkatan
ketergantungan, dan hubungan sosial yang buruk, dan yang terakhir berpotensial
menyebabkan efek negatif (Amalia & Kurniawati, 2021). Oleh sebab itu dibutuhkan penelitian
lebih lanjut untuk mengeksplorasi kompleksitas dibalik perkembangan dan transformasi sikap
guru (Song et al., 2019). Sebab sikap guru terhadap pendidikan inklusi dapat berfungsi
sebagai alat intervensi dalam konteks pendidikan inklusi, dengan tujuan memberikan bantuan
kepada guru dalam upaya mereka untuk membantu anak-anak dengan berkebutuhan khusus
(Van Steen & Wilson, 2020).

Dengan memberikan dampak dan nilai-nilai budaya yang mempengaruhi gambaran
lulusan sekolah, guru memainkan penting dalam pendidikan dalam pendidikan (Musanna &
Basiran, 2023). Karakteristik yang dimiliki guru memiliki peran yang sangat penting dalam
meraih prestasi dan kesuksesan belajar siswa, yang bahkan lebih besar daripada faktor-faktor
lain seperti lingkungan sekolah dan kurikulum pelajaran, seperti yang disoroti oleh Saloviita
(2015), guru diharapkan mampu meramalkan perkembangan masa depan serta memahami
kebutuhan masyarakat dan situasi saat ini saat mereka mengajar agar dapat memberikan
pendidikan yang efektif. Guru melakukan banyak peran penting diantaranya, seperti mengajar,
membimbing, melatih, penasehat, pembaharu, inspirasi, peneliti dan pendorong kreativitas
(Fatmawati, 2021; Sopian, 2016).

Meningkatnya jumlah sekolah inklusi di Indonesia tidak menjadi jaminan meningkatnya
kualitas pendidikan khusus, dikarenakan penerapan pendidikan inklusi yang tentunya tidak
mudah. Berbagai cara dan persiapan yang dilakukan demi terselenggaranya mekanisme
pendidikan yang tepat di sekolah inklusi. Berbagai kendala masih ditemukan pada
penyelenggaraan sekolah inklusi, terutama pada tenaga pendidik (Muzdalifah & Billah, 2017).
Berdasarkan penelitian Tarnoto (2016), memaparkan terdapat beragam masalah pada guru
yang muncul ketika melaksanakan pendidikan inklusi terkhusus di ranah Sekolah Dasar.
Permasalahan yang dikeluhkan diantaranya yaitu kurangnya kemampuan guru untuk
menangani anak-anak berkebutuhan khusus, kurangnya pemahaman guru terhadap anak-

anak berkebutuhan khusus, keyakinan bahwa latar belakang pendidikan guru yang kurang

DOI: https://doi.org/10.38048/jipcb.v11i3.3745 Jurnal lImiah Pendidikan Citra Bakti || 835



https://doi.org/10.38048/jipcb.v11i3.

p-ISSN 2355-5106 || e-ISSN 2620-6641 Volume 11, Nomor 3 Tahun 2024

memadai, dan kurangnya tingkat kesabaran guru dalam mengatasi anak-anak berkebutuhan
khusus.

Berdasarkan riset sebelumnya, yang dilakukan Yada et al., (2018) menemukan bahwa
ada korelasi positif antara self-efficacy guru dan sikap mereka terhadap pendidikan inklusi di
Jepang dan Finlandia. Demikian juga, hasil studi oleh Muzdalifah & Billah (2017),
menunjukkan dampak efikasi guru terhadap sikap mereka dalam konteks pendidikan inklusif
di SD Negeri Inklusif. Temuan dari penelitian Fitriatun (2016) menunjukkan adanya hubungan
positif antara self-efficacy dan sikap guru terhadap sekolah inklusi.

Dalam penelitian lain yang dilakukan Ozokcu (2018) terdapat hubungan positif dan
signifikan antara sikap guru dan efikasi diri dalam praktik inklusif di Turki, bahwa efikasi diri
guru menjadi prediktor signifikan terhadap sikap mereka terhadap pendidikan inklusif.
Penelitian lain, Kuyini et al., (2020) melakukan penelitian terhadap variabel kemanjuran diri,
sikap, dan kekhawatiran mengenai inklusi. Hasilnya menunjukkan bahwa guru memiliki sikap
yang kurang positif, kekhawatiran yang beralasan terhadap pendidikan inklusif dan juga
memiliki tingkat efikasi diri yang sedang dalam melaksanakan pendidikan inklusif di Ghana.
Dalam hal ini tingkat self-efficacy dan sikap guru dapat mempengaruhi pola pelaksanaan

pendidikan inklusif.

Metode

Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif korelasional, dengan teknik
pengumpulan data menggunakan kuesioner skala likert. Instrumen penelitian yang digunakan
pada penelitian ini Menggunakan instrumen TEIP (Teacher Efficacy for Inclusive Practice)
yang telah dirancang oleh Sharma, Loremen & Forlin (sebagaimana dikutip dalam Muzdalifah
& Billah, 2017) yang terdiri dari 18 pertanyaan dengan 6 opsi jawaban untuk menilai keyakinan
diri guru dengan nilai reliabilitas 0.834, serta memanfaatkan skala MATIES (Multidimensional
Attitude Toward Inclusive Education Scale) yang dipelopori oleh Mariam Mahat (sebagaimana
dikutup dalam Rofiah, 2021), yang terdiri dari 18 pertanyaan dengan 6 opsi jawaban untuk
mengevaluasi pandangan guru terhadap pendidikan inklusi dengan nilai reliabilitas sebesar
0.865. Kedua kuesioner telah dilakukan uji validitas dengan nilai kurang dari 0.05.

Metode pengambilan sampel dalam penelitian ini melibatkan teknik non probability
sampling yang dikenal sebagai purposive sampling, yang mana dalam konteks penelitian ini
peneliti memberikan peluang pada responden yang memiliki ciri-ciri tertentu hingga jumlah
sampel terpenuhi (Paramita, 2021). Karakteristik responden yang digunakan, (1) guru yang
mengajar SDN di Kota Semarang yang terintegrasi pendidikan inklusi, (2) guru yang mengajar
SD swasta di Kota Semarang yang terintegrasi pendidikan inklusif, (3) memiliki pengalaman

mengajar inklusi setidaknya 6 bulan, (4) guru atau pendidikan yang mengajar pada sekolah
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yang setara dengan SD di Kota Semarang yang terintegrasi pendidikan inklusi Sehingga
responden dalam penelitian ini merupakan semua guru kelas dan guru mata pelajaran yang
mengajar di Sekolah Dasar di Kota Semarang. Besaran sampel yang digunakan dalam
penelitian ini berjumlah 97 responden. Analisis data dalam penelitian ini dibantu dengan
software SPSS versi 26 untuk uji statistik, teknik uji korelasi yang digunakan menggunakan
teknik Spearman’'s Rho. Uji korelasi menggunakan spearman rho dipilih dikarenakan data
yang dihasilkan dalam penelitian ini bersifat ordinal serta teknik korelasi Spearman's Rho
dapat mendukung tujuan penelitian, yaitu untuk mengetahui hubungan yang ada pada kedua
variabel, tingkat kekuatan korelasi, serta arah hubungan pada kedua variabel (Sukmawati et
al., 2023).

Hasil

Berdasarkan hasil uji korelasional yang telah dilakukan untuk mengetahui apakah
terdapat hubungan yang signifikan antara variabel sikap guru dengan self-efficacy guru inklusi
dengan jumlah sampel N = 97 responden, dapat diketahui nilai Sig (2-tailed) pada tabel 1.
sebesar 0.000 < 0.05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada korelasi antara tingkat self-

efficacy guru dan sikap guru terhadap penyelenggaraan pendidikan inklusi di Sekolah dasar

di Semarang.
Tabel 1. Hasil uji korelasi Spearman rho
Variabel Sig (2-tailed)
| Self-efficacy Guru | 0.00 |
Sikap Guru 0.00

Penelitian ini juga menunjukkan besaran nilai koefisien korelasi (nilai r) sebesar 0,888
yang ditunjukkan pada tabel 2, nilai koefisiensi dalam penelitian ini berada dalam rentang 0.76
- 0.99 sehingga dapat dimaknai terdapat hubungan sangat kuat antara kedua variabel, dan
arah korelasi yang didapatkan menunjukkan hubungan positif atau searah antara kedua
variabel tersebut. Artinya, semakin tinggi tingkat keyakinan diri guru, semakin positif pula sikap
mereka terhadap pendidikan inklusi di Sekolah Dasar di Kota Semarang.

Tabel 2. Hasil Nilai Koefisiensi korelasi

Variabel Nilar r

| 1
Self-efficacy Guru 0.888
Sikap Guru 0.888
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Berdasarkan tabel 3. dapat diketahui sebanyak 66% responden dalam penelitian ini
merupakan guru perempuan dan 34% merupakan guru laki-laki, dengan riwayat pendidikan
responden D4/S1 yang paling mendominasi sebesar 70% dan terkecil, yaitu sebanyak 3%
riwayat pendidikan responden yang hanya tamatan D3, sebagaimana yang dapat dilihat dalam
tabel 4.

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Jenis Kelamin Responden

Gender Frekuensi Persentase

Laki-laki 33 34%
Perempuan 64 66%

Jumlah 97 100%

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Riwayat Pendidikan Responden

Riwayat Pendidikan Frekuensi Persentase
I D3 | 6 | 6% |
D4/S1 68 70%
S2 23 24%
I Jumlah | 97 | 100% |

Rentang usia responden yang terlibat dalam penelitian ini berada pada rentang usia
21 hingga 43 tahun, dengan usia 28 tahun yang paling mendominasi sebanyak 17.5%. Dan
berdasarkan pengalaman mengajar, terdapat 39.2% responden guru yang memiliki
pengalaman mengajar pada pendidikan inklusi lebih dari 3 tahun. Lebih jelasnya dapat terlihat
pada Grafik 1.

A N L T PG i

Puizant

e
EL
M oE M T E MM FIECRE T BRI T
ikl

3 &1 41 L 43 48

Grafik 1. Distribusi Frekuensi Persentase Usia Responden dan Pengalaman Mengajar

Pembahasan

Berdasarkan hasil uji korelasional yang telah dilakukan untuk mengetahui apakah
terdapat hubungan yang signifikan antara variabel sikap guru dengan self-efficacy guru inklusi
dengan jumlah sampel N = 97 responden, dapat diketahui nilai Sig (2-tailed) pada tabel 1.
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diatas sebesar 0.000 < 0.05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada korelasi yang kuat antara
tingkat self-efficacy guru dan sikap guru terhadap penyelenggaraan pendidikan inklusi di
Sekolah dasar di Semarang. Penelitian ini juga menunjukkan koefisien korelasi sebesar 0.888,
dengan arah hubungan korelasi positif antara kedua variabel tersebut. Artinya, semakin tinggi
tingkat keyakinan diri guru, semakin positif pula sikap mereka terhadap pendidikan inklusi di
Sekolah Dasar di Semarang.

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan penelitian yang dilakukan Ozokcu (2018),
yang menyatakan bahwa terdapat korelasi yang positif antara tingkat self-efficacy guru dengan
sikap guru terhadap pendidikan inklusi. Alnahdi et al., (2021), dalam penelitiannya
mengungkapkan bahwa self-efficacy guru terhadap penyelenggaraan pendidikan inklusi
merupakan salah satu prediktor pada sikap guru, semakin tinggi self-efficacy yang dimiliki guru
maka semakin positif pula cerminan sikap yang dimiliki guru terhadap penyelenggaraan
pendidikan inklusi. Penelitan Ozokcu (2017), terdapat hubungan yang signifikan antara
keyakinan guru dan efikasi untuk inklusi.

Penelitian tersebut mengungkapkan bahwa tingkat efikasi diri dan efektivitas inklusi
guru lebih tinggi pada guru perempuan, guru yang berpengalaman, guru yang pernah
mengambil mata kuliah sebelumnya tentang pendidikan khusus, dan para guru yang
sebelumnya pernah berinteraksi dengan individu berkebutuhan khusus, dan hal sejalan
dengan temuan penelitian kami, yang ditemukan gender responden yang paling mendominasi
merupakan guru perempuan, dengan persentase 66% dan sisanya merupakan guru laki-laki.
Sikap guru terhadap pendidikan inklusi dapat memprediksi self-efficacy guru dalam pendidikan
inklusi dan keyakinan tersebut dapat memprediksi penggunaan praktik pengajaran inklusi
yang dilakukan oleh guru (Alnahdi, 2020; Dewi et al., 2020; Perdana et al., 2023).

Guru dengan tingkat self-efficacy yang tinggi akan lebih terbuka terhadap gagasan-
gagasan baru, sehingga guru akan menunjukkan rasa antusiasme dan komitmen yang besar
dalam mengajar (Puspitasari, 2014; Tanurezal & Tumanggor, 2020). Hal ini sejalan dengan
yang dikemukakan Santrock (2015), bahwa guru yang memiliki tingkat self-efficacy yang
rendah akan kesulitan dalam menghadapi permasalahan yang terjadi dalam kelas, sehingga
akan berdampak pada sikap yang ditunjukkan guru (dalam Diandra et al., 2024). Sumbangan
efektif yang ditemukan dalam penelitian ini menunjukkan sumbangan efektif self-efficacy guru
terhadap sikap guru terkait pendidikan inklusi sebesar 79.2%, dan sisanya 20.8% dipengaruhi
variabel lainnya.

Temuan penelitian ini sejalan dengan hasil temuan penelitian yang di lakukan Song et
al., (2019), terhadap 116 guru di Korea Selatan yang hasilnya mengungkapkan bahwa sikap,
self-efficacy yang dimiliki guru memiliki hubungan yang signifikan terhadap pembelajaran di

kelas inklusi. Penelitian ini penting karena menggarisbawahi hubungan antara self-efficacy
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guru dan sikap mereka terhadap pendidikan inklusi. Namun, perlu diingat bahwa hasil
penelitian ini hanya menunjukkan korelasi antara kedua faktor tersebut, bukan kausalitas
langsung. Ada faktor-faktor lain seperti pengalaman mengajar, pelatihan, dan dukungan dari
lingkungan sekolah yang juga dapat mempengaruhi sikap guru terhadap pendidikan inklusi
(Jannah et al., 2024; Kusmaryono, 2023; Yuliyanti et al., 2024). Oleh karena itu, dalam
menginterpretasi hasil penelitian ini, penting untuk mempertimbangkan konteks dan faktor-
faktor lain yang mungkin berperan.

Kontribusi penelitian ini sangat relevan dalam memahami pentingnya self-efficacy guru
dalam konteks pendidikan inklusi. Implikasinya, pendidikan dan pelatihan guru harus
memperhatikan pengembangan self-efficacy guru sebagai bagian dari upaya untuk
meningkatkan sikap guru terhadap implementasi pendidikan inklusi (GD & Widyasari, 2020;
Mukti et al., 2023; Taufik & Tadzkiroh, 2021). Diharapkan dengan demikian, pendidikan inklusi
dapat menjadi lebih efektif dalam mendukung keberhasilan belajar dan perkembangan siswa
dengan kebutuhan khusus di sekolah dasar.

Analisis lebih mendalam mengungkapkan bahwa self-efficacy yang tinggi pada guru
dapat meningkatkan sikap positif mereka terhadap inklusi melalui beberapa mekanisme. Guru
yang percaya diri dan merasa kompeten dalam mengelola kelas inklusi cenderung lebih siap
menghadapi tantangan yang muncul, seperti perbedaan kebutuhan belajar siswa (Lestari et
al., 2022; Ramadani et al., 2024; Rusmono, 2020). Mereka akan lebih terbuka terhadap inovasi
dan berbagai pendekatan pembelajaran yang inklusif, yang pada gilirannya dapat
meningkatkan antusiasme dan komitmen mereka dalam mengajar. Implikasi praktis dari
penemuan ini adalah perlunya pengembangan program pelatihan guru yang lebih terfokus
pada peningkatan self-efficacy dalam konteks pendidikan inklusi (Suryadi et al., 2023; Sutanto,
2024). Program ini sebaiknya mencakup strategi untuk meningkatkan keyakinan diri guru
dalam mengelola kegiatan belajar mengajar di kelas inklusi, termasuk teknik manajemen kelas
yang inklusif dan pembelajaran yang memperhatikan keragaman siswa (Gkouvousi et al.,
2024; Nurfaidah & Hasnin, 2024; Uyun et al., 2024).

Bagi pembuat kebijakan, hasil penelitian ini menyarankan perlunya memperkuat
kebijakan pendidikan inklusi dengan memasukkan komponen pengembangan self-efficacy
guru sebagai bagian integral dari strategi nasional pendidikan inklusi (Vania & Rizal, 2024).
Insentif dan penghargaan juga dapat dipertimbangkan untuk mendorong sekolah dan guru
dalam meningkatkan inklusi berdasarkan pada peningkatan self-efficacy.

Studi lebih lanjut diperlukan untuk mendalami faktor-faktor lain yang dapat
mempengaruhi sikap guru terhadap inklusi, serta untuk memahami lebih dalam dampak dari
peningkatan self-efficacy terhadap praktik inklusi secara menyeluruh. Dengan demikian,

penelitian ini memberikan kontribusi yang penting dalam memperkuat pendidikan inklusi untuk
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mendukung keberhasilan belajar dan perkembangan siswa dengan kebutuhan khusus di
sekolah dasar.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data pada penelitian ini, dapat disimpulkan bahwasanya
terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat self-efficacy guru dengan sikap guru
terhadap penyelenggaraan pendidikan inklusi di Sekolah Dasar di Semarang dengan nilai Sig
(2-tailed) sebesar 0.000 < 0.05. Hasil dari penelitian menunjukkan terdapat hubungan yang
positif antara kedua variabel penelitian, sehingga semakin tinggi tingkat self-efficacy yang
dimiliki oleh guru yang mengajar di sekolah inklusi Sekolah Dasar maka semakin tinggi pula
tingkat sikap positif guru terhadap penyelenggaraan pendidikan inklusi.

Hubungan antara kedua variabel tergolong sangat kuat, yang membuktikan bahwa
self-efficacy yang dimiliki oleh guru memiliki hubungan dengan sikap positif guru dalam
pemberian pendidikan terhadap peserta didik di sekolah inklusi yang dibuktikan dengan nilai
koefisiensi korelasi sebesar 0.888. Dengan ini, tidak menutup kemungkinan terdapat faktor
internal lain yang dapat mempengaruhi.

Saran praktis yang dapat diberikan bagi pendidik dan pembuat kebijakan untuk
menerapkan hasil penelitian ini yaitu, (1) Perlu dikembangkan program pelatihan yang fokus
pada peningkatan self-efficacy guru dalam konteks pendidikan inklusi. Pelatihan ini dapat
mencakup strategi untuk meningkatkan keyakinan diri guru dalam menghadapi tantangan
kelas inklusi, seperti teknik manajemen kelas yang inklusif dan pendekatan pembelajaran yang
beragam., (2) Pihak sekolah dan lembaga pendidikan perlu memberikan dukungan yang
memadai kepada guru dalam menerapkan praktik inklusi. Hal ini termasuk penyediaan sumber
daya yang memadai, ruang lingkup pengembangan profesional, dan kolaborasi antar guru
untuk berbagi praktik terbaik dalam pendidikan inklusi., (3) Pembuat kebijakan dapat
mempertimbangkan insentif dan penghargaan untuk sekolah dan guru yang berhasil
meningkatkan inklusi berdasarkan pada peningkatan self-efficacy., (4) Perlu dilakukan
penelitian lanjutan untuk mendalami mekanisme lebih lanjut di balik hubungan antara self-
efficacy guru dan sikap mereka terhadap inklusi. Studi lebih lanjut dapat mengidentifikasi
faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi sikap guru dan cara terbaik untuk mengukur

dampak peningkatan self-efficacy terhadap praktik inklusi secara lebih mendalam.
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